BAB III

PRAKTIK DOUBLE BONUS PADA OPERASIONAL HALAL NETWORK
HERBA PENAWAR ALWAHIDA INDONESIA (HPAI) DI KECAMATAN

KRIAN KABUPATEN SIDOARJO

A. Gambaran Umum tentang Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI)

1.

Profil Perusahaan

PT Herba Penawar Alwahida Indonesia, yang kemudian dikenal sebagai
HPAI, merupakan salah satu perusahaan Bisnis Halal Network di Indonesia
yang fokus pada produk-produk herbal. HPAI, sesuai dengan akta pendirian
Perusahaan, secara resmi didirikan pada tanggal 19 Maret 2012." Konsep
halal network yang diterapkan dalam perusahaan HPAI ini yaitu segala
produk yang dijual dan transaksinya telah berdasarkan pinsip-prinsip syariah
dan telah dibuktikan dengan dimilikinya kelengkapan perizinan sertifikat
DSN-MUI No. 002.36.01/DSN-MUI/IV/2015.>

HPAI dibangun dari perjuangan panjang yang bertujuan menjayakan
produk-produk halal dan berkualitas berazaskan 7, hibbunnabawr, serta
dalam rangka membumikan, memajukan, dan mengaktualisasikan ekonomi

Islam di Indonesia melalui enterpreneurship. Pendirian HPAI diprakarsai

' Wihdah Ummah (Executive Director), Wawancara, Surabaya, 1 Mei 2017.

2 PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia, Buku Panduan Sukses HNI-HPAL (Jakarta: 2015), 35.

* Thibunnabawi adalah segala sesuatu yang disebutkan oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah yang shahih
yang berkaitan dengan kedokteran baik berupa pencegahan (penyakit) atau pengobatan.

37



38

oleh 18 orang muslim yang merupakan para pakar bisnis sekaligus pakar
herbal yaitu:*

a. H. Agung Yulianto, SE.Ak, M.Kom
b. H. Rofik Hananto, SE

c. Supriyono

d. Muhammad Iwan

e. Ust. H. Muslim M. Yatim, Lc

f. Erwin Chandra Kelana, ST

g. Zulchaidir B. Firly Ramly, S.Si

h. Helmi Herdianto

i. Wisnu Wijaya Adi Putra, ST

j. Sudarmadi

k. Amin Sugiharto, SE

. Ir. Rudi Yanto

m. Anton Slamet, ST

n. Barjana, S.Ag

0. Bagus Hernowo

p. Adi Suprapto, SE

g. Syafruddin, S.Pd

r. Ari Maryadi

* www.hpaindonesia.net diakses pada 10 Mei 2017.


http://www.hpaindonesia.net/
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. Pimpinan
a. Dewan Syariah
e« DR. H. Mawardi Muhammad Saleh, MA
e Prof. Drs. H. M. Nahar Nahrawi, SH, MM (BPH DSN-MUI)
e Dr. H. Endy M. Astiwara, MA, AAAIJ, FIIS (BPH DSN-MUI)
b. Dewan Komisaris
e H. Muslim M. Yatim, Lc (Komisaris Utama)
e Erwin Chandra Kelana, ST (Komisaris)
c. Dewan Direksi
e H. Agung Yulianto, SE, Ak. M.Kom (Direktur Utama)
o H. Rofik Hananto, SE (Direktur)

e Supriyono, ST (Direktur)

. Motto

Referensi utama produk halal dunia.

. Visi

Menjadi referensi utama produk halal berkualitas.

. Misi

e Menjadi perusahaan jaringan pemasaran papan atas kebanggaan Ummat.
e Menjadi wadah perjuangan penyediaan Produk Hal/a/bagi ummat Islam.
e Menghasilkan pengusaha-pengusaha muslim yang dapat dibanggakan,

baik sebagai pemasar, pembangun jaringan maupun produsen.
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6. 5PILAR (P.A.S.T.I’

Lima pilar perusahaan, yaitu Produk, Agenstok, Support System,
Teknologi, dan Integritas Manajemen (PASTI), telah berhasil terkonstruksi
dengan kokoh. Lima Pilar ini, insya Allah, siap menopang berdirinya
bangunan megah, tinggi dan kokoh, yaitu HPAL
a. Produk

HPAI fokus pada kualitas produk, yang berlandaskan alamiah,
ilmiah dan ilahiah. Produk HPAI yang dijual adalah produk kualitas
terbaik. Standar kualitas produk HPAI dibuktikan dengan produk-produk
yang memiliki kelengkapan perizinan dan sertifikat halal MUI.

HPALI sebagai perusahaan Bisnis Halal Network fokus pada bisnis
produk-produk herbal yang terdiri dari produk-produk obat, suplemen,
minuman kesehatan, dan kosmetik. Masing-masing jenis produk tersebut
memiliki khasiat, dan manfaat yang tidak perlu diragukan lagi karena
telah dibuktikan langsung oleh Agen HPAI.

Dalam hal produk, HPAI tidak hanya bermaksud profit oriented,
namun juga memiliki tujuan-tujuan mulia yaitu;

1) Halal Berkualitas

5 PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia, Buku Panduan Sukses HNI-HPAI. .., 15-17.
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Dalam hal penyediaan produk-produk herbal, HPAI tidak
menjual produk melainkan produk tersebut adalah terjamin halal, dan
memiliki kualitas terbaik.

2) Kesehatan

HPALI ikut serta meningkatkan kesehatan masyarakat Indonesia
dengan produk-produk obat herbal, dan suplemen yang berkualitas,
serta aman dikonsumsi. Produk herbal HPAI dapat berfungsi dua,
yaitu sebagai obat, dan suplemen. Produk herbal dapat menjadi
perantara kesembuhan pasien dengan dosis yang tepat, dan produk
herbal dapat membantu menjaga dan meningkatkan kualitas
kesehatan masyarakat dengan cara konsumsi teratur sesuai dosis.

3) Tepat Guna SDA

HPALI ikut serta dalam memanfaatkan sumber daya alam flora
dan fauna Indonesia yang sangat kaya dengan cara yang tepat, dan
adil. Pengelolaan sumber-sumber daya alam tersebut tentu
pemanfaatannya kembali lagi kepada masyarakat Indonesia.

4) Ekonomi Nasional

HPAI dalam hal produk, ikut serta menyumbang pembangunan
ekonomi nasional dengan menggandeng para pengusaha kecil
menengah untuk menjadi partner dalam hal produksi herbal

berkualitas. Di samping itu, HPAI pun membantu meningkatkan
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sistem produksi, sehingga kualitas setiap produk HPAI dapat

terpantau langsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu agen stokis yang ada
di Krian menjelaskan bahwa:®
“HPAI dalam pemasarannya menjual barang-barang kebutuhan sehari-
hari, jadi setiap tahun pasti keluar produk-produk baru. Berharap dengan
semakin banyaknya jenis produk yang dikembangkan HPAI bisa
memenuhi segala kebutuhan masyarakat dan yang paling penting bisa
berhijrah dari produk non muslim, produk yang tidak halal ke produk
muslim, halal dan berkualitas.”

Eva Nadzifah salah satu Agen Stokis di Krian yang menjual produk-
produk HPAI menjelaskan ada 3 jenis produk yang dijual oleh beliau,
diantaranya:

1) Produk obat-obatan herbal yang terdiri dari Andrographis Centella,
Bilberry, Carnocap, Deep Squa, Diabextrac, Gamat Kapsul,
Ginextrac, Habbatussauda HPAI, Harumi, Langsingin, Laurik,
Magafit, Kapsul Mengkudu, Minyak Herba Sinergi, Mustika Dara, N-
Green, Pegagan HS, Procumin Rich Vit E, Procumin Propolis, Siena
(Jati Cina), Spirulina, Truson.

2) Produk makanan dan minuman kesehatan yang terdiri dari Etta Goat
Milk, Extra Food, Health Coffe HPAI, Janna Tea Cool, Janna Tea Hot,

Kopi 7 Elemen, Madu Asli Multiflora, Madu Asli Premium, Madu

Sapu Jagat, Minyak Zaitun, Sari Kurma Healthy Dates, Stimfibre.

% Eva Nadzifah, Wawancara, Krian, 2 Mei 2017.
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3) Produk kosmetik dan perawatan diri yang terdiri dari Beauty Care
Set, Beauty Day Cream, Beauty Night Cream, Body Wash, Fcial
Wash, Deep Beauty, Hibis, Pasta Gigi Herbal HPAI, Sabun Kolagen,
Sabun Madu Transparan, dan Sabun Propolis Transparan.

. Agenstok

Agenstok HPAI merupakan jalur distribusi ritel dari produk-produk

HPAI. Rangkaian jalur distribusi tersebut secara berurutan dari yang

terbesar, yaitu: Business Center (BC), Pusat Agency (PA), Pusat Stokis

Daerah (PSD), dan Stokis yang tersebar hampir di seluruh propinsi di

wilayah Indonesia bahkan dapat dikembangkan ke luar negeri.

Support System

Manajemen HPAI bersama CELLS (Cooperation of Executive

Loyal Leaders = Perhimpunan Kesatuan & Kerjasama Para Leader Setia

& Agen HPAI) telah menciptakan Support System HPAI yang baku,

mudah dan praktis untuk mendukung dan memudahkan para agen HPAI

dalam mengembangkan bisnis Halal Network HPAI. HPAI bersama
dengan CELLS berinvestasi membangun sistem dalam rangka suksesi

Marketing Plan, kami menyebutnya sebagai Support System. HPAI

Support System adalah metode, konsep, dan cara kerja agen HPAI untuk

mencapai kesuksesan bisnis di HPAI dalam satu sistem kerja yang

terintegrasi.
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d. Teknologi

HPAI fokus pada teknologi yang mampu mendorong serta
meningkatkan kinerja perusahaan dalam hal pelayanan, kemudahan akses
informasi, dan transaksi yang real time sehingga membantu jalan agen,
dan stakeholder mencapai kesuksesan dalam berbisnis bersama HPAI.
HPAI membangun beberapa instrumen teknologi yang disebut sebagai
HSIS, AVO, dan SMS Center.
1) HSIS (HPAI Sales Integrated System)

HSIS mengintegrasikan transaksi online dengan berbagai fitur
dan informasi yang dapat diakses secara real time mengenai
pertumbuhan omset, ketersediaan saldo produk, dan perkembangan
jumlah agen per hari.

2) AVO (Agent Virtual Office)

AVO adalah personal page member yang dapat digunakan oleh
seluruh agen HPAI untuk dapat mengetahui perkembangan jaringan,
dan personal statement.

3) SMS Center
SMS Center berfungsi sebagai layanan informasi terpusat yang dapat
dijangkau oleh seluruh agen HPAI hingga ke tingkat daerah. SMS

Center menjadi komunikasi dua arah antara Customer Care dengan
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agen HPAI dalam hal pembaruan informasi mengenai program dan
promo perusahaan.
e. Integritas Manajemen
HPAI  terus  meningkatkan  profesionalismenya. Terus
menumbuhkan  kepercayaan masyarakat terhadap produk yang
dipasarkannya. Selalu berusaha memberi pelayanan yang terbaik.
Profesionalisme staff dan karyawan yang tinggi, terbentuk dari nilai-nilai
moral dan etika dalam perusahaan yang baik. Kesatuan dan kekompakan
disetiap lini perusahaan ini saling menguatkan, sehingga kewibawaan
sebuah perusahaan dan potensi yang luar biasa terpancarkan. Hal ini
sudah sukses diwujudkan, dan kesuksesan HPAI memunculkan empat
nilai integritas yang dimilikinya, yaitu: kejujuran, ketulusan, keadilan
dan kepercayaan.
1) Kejujuran
Dimensi nilai kejujuran, HPAI menunjukkan sebuah perusahaan
yang dalam mengembangkan strategi pemasaran selalu berkata apa
adanya dan tidak melakukan kebohongan, serta bersifat terbuka.
2) Ketulusan
HPAI menunjukkan tidak adanya keterpaksaan dalam
menerapkan suatu tindakan dalam strategi Bisnis Halal Network

HPAIL
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3) Keadilan
HPAI memperlakukan konsumen sesuai dengan haknya. HPAI
menerapkan nilai integritas akan memperlakukan konsumen atau
pemangku kepentingan lain tidak semena-semena dan memberikan
apa yang sudah menjadi haknya tanpa berkeinginan untuk melakukan
pengurangan.
4) Kepercayaan
Nilai integritas HPAI lainnya adalah nilai kepercayaan.
Integritas menciptakan suatu kepercayaan bagi orang lain.
Kepercayaan berarti memberikan sesuatu kepada orang lain untuk
dikerjakan sesuai dengan ekspektasi yang dimiliki.
7. Istilah-istilah Kepangkatan’
a. Agen Biasa (AB)
Memiliki akumulasi < 3.000 Poin Group dan mendapatkan bonus pribadi
sebesar 10-17%.
b. Manager (M)
Memiliki akumulasi > 3.000 Poin Group dan mendapatkan bonus pribadi
sebesar 20%.

c. Senior Manager (SM)

7 Ulfah Marlina, Wawancara, Krian, 5 Mei 2017
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Diraih dengan memiliki 3 Manager dan mendapatkan bonus pribadi
sebesar 23%.

. Executive Manager (EM)

Diraih dengan memiliki 6 Manager dan mendapatkan bonus pribadi
sebesar 26%.

Director (D)

Diraih dengan memiliki 2 Senior Manager dan 4 Manager dan
mendapatkan bonus pribadi sebesar 29%.

Senior Director (SD)

Diraih dengan memiliki 4 Senior Manager dan 2 Manager dan
mendapatkan bonus pribadi sebesar 32%.

. Executive Director (ED)

Diraih dengan memiliki 6 Senior Manager dan mendapatkan bonus
sebesar 35%.

. Gold Executive Director (GED)

Diraih dengan memiliki 6 Senior Manager dan mendapatkan bonus
pribadi sebesar 35%.

Diamond Executive Director (DED)

Diraih dengan memiliki 6 Senior Manager dan mendapatkan bonus
pribadi sebesar 35%.

Crown Executive Director (CED)
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Diraih dengan memiliki 6 Senior Manager dan mendapatkan bonus

pribadi sebesar 35%.

B. Praktik Pendaftaran Keagenan dan Perolehan Bonus Herba Penawar Alwahida
Indonesia (HPAI) di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo
1. Praktik Pendaftaran Keagenan
Dalam peraturan keagenan pada Pasal 4 menjelaskan beberapa hal
terkait menjadi agen HPAI yaitu ;*

a. Pemohon yang dapat menjadi Agen adalah perseorangan atau Badan
Usaha atau lembaga. Untuk pemohon yang berbentuk Badan Usaha atau
lembaga diatur sebagai berikut :

1) Badan usaha atau lembaga harus diwakili oleh salah seorang pimpinan
yang sedang menjabat di badan usaha atau lembaga tersebut;

2) Berlaku atas wakil badan usaha atau lembaga tersebut peraturan
keagenan HPAI.

b. Untuk menjadi Agen harus disponsori oleh seseorang atau badan usaha
atau lembaga yang telah dan masih menjadi Agen.

c. Pemohon wajib mengisi dan melengkapi Formulir Pendaftaran Agen resmi
yang disediakan oleh HPAI. Formulir wajib diisi dengan lengkap dan

benar.

8 PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia, Buku Panduan Sukses HNI-HPAI .., 61.
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d. Seorang calon agen yang telah mengisi dan menandatangani Formulir
Pendaftaran Agen resmi, berarti Agen tersebut telah sepakat untuk
mematuhi ketentuan yang terdapat dalam peraturan keagenan ini berikut
perubahan-perubahan yang dilakukan dari waktu ke waktu. Dan pemohon
dianggap sah sebagai Agen setelah mendapatkan Nomor Agen HPAL

Sedangkan dalam Peraturan Keagenan Pasal 5 tentang Pendaftaran

Keagenan dijelaskan bahwa ;

a. Pemohon (calon Agen) harus sudah berusia 17 (tujuh belas) tahun dan atau
sudah pernah menikah dan telah memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP)
pada saat permohonan diajukan.

b. Pemohon akan dikenakan biaya pendaftaran sesuai ketentuan yang
berlaku.

c. Nama Agen harus sama dengan nama yang tercantum di rekening Bank
Agen yang bersangkutan.

d. Apabila Agen tidak menggunakan rekening Bank sendiri, maka Agen
tersebut wajib menyertakan surat pernyataan.

e. Apabila data rekening Bank, alamat atau Sponsor tidak lengkap, maka
Perusahaan berhak untuk menolak keanggotaan Agen tersebut.

f. Dilarang dengan alasan apapun mendaftarkan ulang Agen aktif.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu agen di

Krian yang bernama Ulfah Marlina, beliau menjelaskan;



50

“Untuk menjadi Agen di HPAI, seseorang harus mendaftar melalui seorang
sponsor yang kemudian bertindak sebagai upline agen tersebut. Telah
disepakati untuk pendaftaran ini, seseorang bisa memilih untuk berinvestasi
Rp. 10.000 atau Rp. 30.000 yang berlaku selamanya. Kemudian calon agen
HPALI tersebut hanya perlu menyerahkan KTP dan nomor telepon. Nantinya
yang akan mengisi formulir di website HPAI atau AVO (Agent Virtual
Office) yaitu sponsor tersebut. Setelah pendaftaran selesai dilakukan, agen
baru HPAI atau downline tersebut akan mendapatkan ID Keanggotaan, buku
panduan sukses HPAI dan buku katalog produk HNI-HPAI bagi yang
berinvestasi Rp. 30.000, dapat menggunakan sistem komputerisasi HPAI,
mendapat diskon harga produk, menjualnya dan mendapatkan bonus sesuai
dengan pangkat dan aturan yang telah ditetapkan, serta mendapatkan
kesempatan untuk mengikuti seminar ataupun pelatihan yang dilaksanakan
oleh HPAL™

Dalam Peraturan Keagenan Pasal 8 terkait Larangan Keanggotaan

Ganda dijelaskan bahwa ;'

a. Setiap Agen dilarang memiliki nomor Agen lebih dari satu.

b. Dalam hal ditemukan nomor Agen lebih dari satu, maka Perusahaan
berwenang menentukan nomor Agen tersebut yang masih aktif dan
menonaktifkan nomor Agen yang tidak aktif.

c. Seorang Agen yang melakukan pendaftaran ulang atas Agen aktif
dianggap tidak sah, sehingga nomor keagenan yang baru hasil daftar ulang
otomatis dibatalkan.

d. Seorang Agen tidak dapat mengajukan pengunduran diri sebagai Agen

HPALI sebelum pengunduran dirinya diketahui oleh Mentor aktif terdekat.

? Ulfah Marlina, Wawancara, Krian, 5 Mei 2017.
"PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia, Buku Panduan Sukses HNI-HPAI .., 63.
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Dalam hal pengajuan pengunduran diri Agen, Perusahaan berwenang

untuk menerima atau menolak.

Terkait pelanggaran dan sanksi yang diberikan kepada agen HPAI
terdapat dalam Peraturan Keagenan Pasal 18 dan 19 yang menjelaskan;'’
Pasal 18 : Pelanggaran
a. Pelanggaran Berat adalah jika memenuhi salah satu atau sebagian atau

keseluruhan dari kategori pelanggaran berat sebagai berikut :

1) Agen atau Agen stok yang melakukan tindakan melawan hukum
Agama dan Negara yang merugikan perusahaan;

2) Agen yang melakukan tindakan mempengaruhi, memprovokasi dan
mengajak Agen lain untuk ikut bisnis network marketing lain;

3) Agen atau Agen stok yang melakukan tindakan dengan
mengatasnamakan Perusahaan dan merugikan Pihak lain;

4) Agen yang membuat perjanjian dengan pihak-pihak partner HPAI
seperti : vendor, ekspedisi dan lainnya yang dapat/berpotensi
merugikan Perusahaan;

5) Agen yang bersekongkol untuk melakukan pelanggaran atas butir-butir
peraturan keagenan seperti : menjual harga tidak wajar di bawah harga

resmi, melakukan penimbunan dan mendaftarkan keanggotaan fiktif;

" Ibid., 69-71.
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6) Melakukan pelanggaran berulang-ulang atas pelanggaran mengurangi
sebagian atau seluruh Hak Agen, dan atau tidak menjalankan
Kewajiban sebagai Agen HPAI yang berdampak pada kerugian pihak
lain, dan pelanggar sebelumnya telah menerima Surat Peringatan ke-2
(SP-2) untuk kasus yang sama.

b. Pelanggaran Sedang adalah jika memenuhi salah satu atau sebagian atau
keseluruhan dari kategori pelanggaran sedang sebagai berikut :

1) Setiap Agen atau agen stok yang melakukan pelanggaran atas butir-
butir peraturan keagenan seperti : menjual harga tidak wajar di bawah
harga resmi, melakukan penimbunan dan mendaftarkan keanggotaan
fiktif;

2) Agen atau Agenstok melakukan tindakan promosi perusahaan yang
melebihi batas sehingga keluar dari norma-norma syariah;

3) Menyatakan diri sebagai karyawan atau bagian dari organisasi
perusahaan tanpa ijin Perusahaan;

4) Bertindak mewakili perusahaan dalam suatu kegiatan, pembuatan
perjanjian, wawancara dan atau promosi dalam bentuk apapun yang
tidak mendapat ijin tertulis dari perusahaan;

5) Melakukan pelanggaran berulang-ulang atas pelanggaran mengurangi
sebagian atau seluruh Hak Agen, dan atau tidak menjalankan

Kewajiban sebagai Agen HPAI yang berdampak pada kerugian pihak
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lain, dan pelanggar sebelumnya telah menerima Surat Peringatan ke-1
(SP-1) untuk kasus yang sama.

c. Pelanggaran Ringan adalah melakukan pelanggaran berupa mengurangi
sebagian atau seluruh Hak Agen lain, dan atau tidak menjalankan
Kewajiban sebagai Agen HPAI yang berdampak pada kerugian pihak lain,
dan sebelumnya Agen pelanggar telah menerima sanksi berupa Peringatan
Teguran Lisan yang tercatat oleh KODE untuk kasus yang sama.

Pasal 19 : Sanksi

a. Perusahaan Atas dasar keputusan dari KODE berhak sepenuhnya untuk
memberikan Sanksi.

b. Pemberian Sanksi dilakukan setelah KODE melakukan proses investigasi,
permintaan keterangan dan penjelasan dari para pihak dan saksi, dan
terbukti secara sah dan meyakinkan adanya pelanggaran Peraturan
Keagenan.

c. Sanksi diberikan sesuai berat dan nilai dampak dari pelanggaran, yaitu;

1) Teguran Lisan yang tercatat dalam adminsitrasi KODE, dapat disertai
dengan sanksi disiplin dari KODE.

2) Surat Peringatan ke-1 (SP-1), dan dapat disertai dengan sanksi disiplin
dari KODE.

3) Surat Peringatan ke-2 (SP-2), dan dapat disertai dengan sanksi disiplin

dari KODE.
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4) Surat Pencabutan Keagenan HPALI.

5) Teguran Lisan, SP-1, dan SP-2 bukanlah tahapan sanksi, sehingga
KODE berhak jika dianggap perlu karena beratnya pelanggaran untuk
langsung memberikan sanksi yang dianggap sebagai pelanggaran berat.

. KODE dapat mengeluarkan teguran lisan atau Surat Peringatan untuk

pelanggaran ringan.

. Dalam hal KODE mengeluarkan Surat Peringatan untuk Agen yang

melanggar, maka perlu diketahui oleh Perusahaan, Dewan Syariah dan

BPH CELLS HPAL

. Setiap Agen atau Agen Stok yang melanggar Peraturan Keagenan yang

berlaku akan dikenakan sanksi berupa :

1) Tidak mendapatkan bonus;

2) Perusahaan berhak mencabut status penghargaan yang telah atau akan
diberikan;

3) Perusahaan berhak mencabut keagenannya setiap saat tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu; dan

4) Setiap Agen yang keanggotaannya telah dicabut, diberlakukan

ketentuan tidak akan mendapatkan kompensasi dalam bentuk apapun.
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2. Perolehan Bonus yang Bisa Didapatkan oleh Agen HPAI
a. Keuntungan Langsung (Direct Proﬁz‘)12
Setiap pembelian produk yang dilakukan oleh Agen aktif HPAI
maka bisa mendapatkan keuntungan langsung sebesar 20-30%.
Contoh : Pembelian Diabextrac
Harga Konsumen : Rp 130.000
Harga Agen : Rp 100.000
Keuntungan Langsung : Rp 30.000 =30%
Poin yang didapatkan  : 40
b. Bonus Anggota'’
1) Bonus Agenstok
Bonus Agenstok adalah bonus yang diperoleh dari penjualan
Agenstok kepada struktur niaga yang paling rendah dengan rumus
poin penjualan dikalikan prosentase. Jumlah masing-masing perolehan
bonus yang didapatkan yaitu; Agency Center (16%), Distribution
Center (13%), Stok Center (11%).

Contoh : 5000 poin x 16%

'2 Ulfah Marlina, Wawancara, Krian, 5 Mei 2017.
1 www.hpaindonesia.net diakses pada 10 Mei 2017.


http://www.hpaindonesia.net/
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2) Bonus Prestasi Pribadi (BPP)

Bonus Prestasi Pribadi adalah bonus atas poin pribadi agen
dikalikan prosentase sesuai pangkatnya. Contoh cara perhitungan BPP
sebagai berikut:

Poin pribadi : 1000 poin

Pangkat : Manager (20%)

BPP =20% x 1000 poin x Rp 1.000= Rp 200.000
3) Bonus Prestasi Group (BPG)

Bonus Prestasi Group adalah persen (%) level kepangkatan
dikali total poin group (tidak termasuk poin pribadi) dikurangi BPG
dari mitra yang aktif. Syarat mendapatkan BPG adalah target prestasi

pribadi >100 poin. Cara perhitungan BPG adalah sebagai berikut:

2100 poin
B~ B~ Bl . Es. B
3.000 PG 3.000 PG 3.000 PG 3.000 PG 3.000 PG 3.000 PG

Gambar 3.1 : Bagan BPG

BPG = 6 x (35% x 3.000) x Rp 1.000 = Rp 6.300.000
BPG Mitra = 6 x (23% x 3.000) x Rp 1.000 = Rp 4.140.000

BPG = Rp 6.300.000 — Rp 4.140.000 = Rp 2.160.000



57

4) Bonus Generasi Pangkat (BGP)

Bonus ini diberikan kepada agen dengan pangkat minimal
Manager aktif yang memiliki mitra berpangkat minimal Manager
aktif. Manager akti adalah Manager yang TP (Tutup Poin) pribadi
>200 poin. Bonus dikeluarkan untuk 3-10 generasi sesuai kualifikasi

dan syarat yang berlaku.'

0
TEEEKK

G1

, LEVEL G1 G2 G3 |64 G5 66 G7 G8 G9 GI0 JML%
G2 4%

G3 3%

DE!

SM 6 4 3

pl ey

ED 6 4 3 2
D 6 4 3

G6 2%
67 1.5% 22 2
- EEEaE e
G8 1,5%
G9 2%
610 2%

Gambar 3.2 dan Tabel 3.1 : Bagan Penjelasan Generasi dan
Tabel Level Kepangkatan

e Memiliki minimal 3 jalur aktif dengan total omset 2 jalur
terbesar >6.000 poin dan jalur ke-3 dan seterusnya >3000 poin.
e Untuk Loyal Executive Director (LED), TP pribadi >600 poin,

memiliki minimal 3 jalur aktif dengan total omset 2 jalur

4 PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia, Buku Panduan Sukses HNI-HPAL.. ., 40.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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terbesar >12.000 poin dan jalur ke-3 dan seterusnya >6.000
poin.

Cara Perhitungan BGP (simulasi 1 jalur)

2200 Poin

3.000 PG

Gambar 3.3 : Bagan Simulasi Jalur Kepangkatan

2 jalur terbesar dengan jalur k-3 dan seterusnya
akumulasi omset >6.000poin dengan akumulasi omset
>3.000 poin.

BGP G1 =6x (6% x 700) x Rp 1.000  =Rp 252.000
G1=1x (6% x3.000) x Rp 1.000 =Rp 180.000
G1=1x(6%x2.000)x Rp 1.000 =Rp 120.000
BGP G2 =6 x (4% x 900) x Rp 1.000 = Rp 768.000
5) Bonus Gold Diamond Crown (BGDC)
Diberikan kepada agen berpangkat GED/DED/CED atau yang

lebih tinggi dengan syarat sebagai berikut:



GED (Gold Executive Director)

GED S50
600 Poin

1
e
Semsd
ED ED Nez ED
9.000 pozn 5.00C goiz 5.000 poin

Gambar 3.4 : Bagan GED

59

Memiliki 2 ED aktif dengan omset grup >9000 poin di jalur yang

berbeda.

ED aktif yang dimaksud tidak harus dari Generasi-1.
Memiliki omset grup di jalur lain 29000 poin.

DED (Diamond Executive Director)

DED
600 Poin

B & o o
ED . - WAy ceiBEDEs. i ED

9.000 poin 9.000 podn 9.000 podn 9.000 poda

Gambar 3.5 : Bagan DED

)
y
J

I

S e

Noz ED
5.000 poiz

Memiliki 4 ED aktif dengan omset grup >9000 poin di jalur yang

berbeda.

ED aktif yang dimaksud tidak harus dari Generasi-1.

Memiliki omset grup di jalur lain >9.000 poin.



60

CED (Crown Executive Director)

- Memiliki 6 ED aktif dengan omset grup >9.000 poin di jalur yang
berbeda.

- ED aktif yang dimaksud tidak harus dari Generasi-1.

- Memiliki omset grup di jalur lain >9000 poin.

Perhitungan Bonus GDC (simulasi 1 jalur dan berdasarkan omset

grup)
GED 600 poin
a
= 1
[ s} 40009 2.000P @
i LD < 6000 Pom
(i ED 90007 512 e Non EO = 6,000 Poln
G1
G1 ({5} 0o00r —~ GED so000Pp
& i Skema
“— GED 0000Pp — 10,000 P
G2 Bomus| 1 2 3 4 5
— 10.000 P “— 15 40000 [TGED | 5% | 4% | 3%
G2 6000 P — ED 10.000 P DED | 5% | 4% | 3% | 2%
G3 CED | 3% | 4% | 3% | 2% | 1%
\— GED :0000p L CED ELrr
— ¢ 10.000 P
G3

“—~ GED 300007

Gambar 3.6 dan Tabel 3.2 : Bagan GED dan Skema Persentase Bonus
G1=(5% x 49.000) + (5% x 39.000) x Rp 1.000 = Rp 4.400.000
G2 = (4% x 49.000) + (4% x 50.000) x Rp 1.000 = Rp 3.960.000
G3 = (3% x 40.000) + (3% x 60.000) x Rp 1.000 = Rp 3.000.000

Bonus GDC (G1 + G2 + G3) =Rp 11.360.000
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6) Royalti Stabilitas Belanja (RSB)

Royalti ini diberikan kepada Agen yang berpangkat AB dan
Manager yang melakukan TP pribadi minimal 200 poin selama 3
bulan berturut-turut atau 600 poin sebulan dan melanjutkan TP 200
poin setiap bulan.

Royalti diberikan sebesar 5% dari poin Internasional HPAI yang
dibagikan secara merata kepada agen yang memenuhi syarat tersebut
di atas. Agen yang berpangkat AB atau Manager harus melakukan TP
(Target Prestasi) pribadi 200 poin untuk mendapatkan royalti
stabilitas belanja.'’

Contoh cara perhitungan RSB sebagai berikut:
Poin Internasional HPAI : 7.000.000 poin

Agen yang dapat RSB : 3.500 agen.

5% X 7.000.000 Point X Rp 1000
3.500

RSB = = Rp 100.000

7) Royalti Kemajuan Jaringan (RKJ)

Royalti ini diberikan kepada agen yang memiliki TP Pribadi
sebesar 200 poin setiap bulan dengan pangkat = Senior Manager (SM)
sebanyak 6% daripada Poin Internasional HPAI secara proporsional
berdasarkan perolehan poin. Perhitungan poin dari masing-masing

jalur dengan batasan sebagai berikut sesuai pangkat agen:

5 Ibid., 44.
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Level Index Maksimum Per Jalur
Senior Manager 2000 Poin
Executive Manager 3000 Poin
Director 4000 Poin
Senior Director 5000 Poin
Executive Director 6000 Poin

Tabel 3.3 : Index Poin Per Jalur

Perhitungan RKJ

Contoh:
- Poin HPAI Internasional = 7.000.000 Poin
- Index RKIJ Agen Internasional = 40.000 Index

Index RKJ Anda=2+2+3+3+3+3=16Index

16
40.000

RKJ =

X 6% X 7.000.000 Poin X Rp 1.000
= Rp 168.000 (jika TP pribadi 200 poin)
Jika TP pribadi 600 poin, maka perhitungannya:

Rp 168.000 X 3 = Rp 504.000

8) Royalti LED (Loyal Executive Director)

Royalti ini diberikan kepada agen HPAI dengan TP pribadi >
600 Poin. Yang disebut LED adalah agen dengan prestasi dan
kualifikasi tertentu yang ditetapkan perusahaan dalam periode

tertentu (sesuai SK Direksi). Perhitungan poin dari masing-masing
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jalur adalah maksimal 18.000 poin. Cara perhitungan Royalti LEF

sebagai berikut:

Nilai Poin Anda

Nilai Poin Internasional HPAI

X 5% dari POIN Internsional HPAI.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah satu
agen HPAI di Krian, maka ditemukan juga fakta lain yang telah dipraktekkan
oleh beliau. Karena banyaknya bonus yang bisa didapatkan oleh agen yang
bergabung dengan perusahaan HPAI terutama apabila agen tersebut rajin
melakukan penjualan, maka terkadang beliau melakukan pendaftaran
keagenan lagi dengan menggunakan KTP milik saudaranya dengan sponsor
atas nama dirinya. Karena bonus yang paling mudah didapatkan yaitu bonus
prestasi pribadi dan bonus prestasi grup (didapatkan ketika seorang agen
mensponsori agen lain yang baru bergabung atau biasa disebut downline)
ketika melakukan pembelanjaan produk. Dan beliau merasa perusahaan tidak
akan dirugikan dengan hal itu, karena perusahaan juga mendapatkan
keuntungan semakin banyak karena produknya banyak terjual dan memakai
produk dari HPAI. Karena pada kenyataannya lebih mudah menjual produk

daripada mengajak seseorang untuk ikut bergabung menjadi agen HPAL.'®

' Ulfah Marlina, Wawancara, Krian, 5 Mei 2017.



